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Abstract. Effective mathematics learning strategies in elementary schools (SD) to activate students. This
research uses a literature review method to analyze literature related to this topic. The various strategies
analyzed include game-based learning, contextual approaches, active learning, and providing positive
and constructive feedback. The results show that effective learning strategies emphasize student activity,
encourage them to be directly involved in the learning process, and use interactive learning media. In
addition, teachers need to provide positive and constructive feedback to increase students' self-confidence
and motivation. In this way, students not only understand mathematical concepts, but also develop
critical thinking, creativity and collaboration skills.
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Abstrak. Strategi pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) yang efektif untuk mengaktifkan
siswa. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka untuk menganalisis literatur terkait dengan
topik ini. Berbagai strategi yang dianalisis mencakup pembelajaran berbasis permainan, pendekatan
kontekstual, pembelajaran aktif, dan pemberian umpan balik positif dan konstruktif. Hasilnya
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang efektif menekankan keaktifan siswa, mendorong mereka
untuk terlibat langsung dalam proses belajar, dan menggunakan media pembelajaran yang interaktif.
Selain itu, guru perlu memberikan umpan balik yang positif dan konstruktif untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan motivasi siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep
matematika, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi.

Kata kunci: Strategi, Pembelajaran, Matematika

1. LATAR BELAKANG

Matematika, sebagai ilmu yang bersifat universal dan menyeluruh, berperan sebagai
fondasi utama dalam perkembangan berbagai cabang ilmu pengetahuan.
Keberadaannya yang mendasar memungkinkan kemajuan di berbagai bidang, mulai dari
sains dan teknologi hingga ekonomi dan sosial. Tanpa pemahaman matematika yang
kuat, perkembangan ilmu pengetahuan akan terhambat secara signifikan. Sifat universal
matematika memungkinkan penerapannya yang luas dan mendalam dalam memecahkan
masalah kompleks di berbagai disiplin ilmu. Pendidikan matematika di Sekolah Dasar
(SD) membentuk fondasi pemahaman konsep matematika bagi siswa. Tujuan utamanya
adalah membekali siswa dengan kemampuan memecahkan masalah sehari-hari secara

sistematis menggunakan prinsip-prinsip matematika. siswa harus mampu memahami
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dan menerapkan konsep serta prosedur matematika dalam konteks kehidupan nyata.
Intinya, pembelajaran matematika di SD bertujuan untuk membangun kemampuan
matematis yang kuat guna menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari (Elmi et al.,
2023).

Matematika merupakan sebuah sistem pengetahuan yang terstruktur dan koheren,
yang berfokus pada pengkajian pola, hubungan, dan struktur yang mendasari berbagai
fenomena. la menggunakan bahasa yang formal dan presisi, yang terdiri dari bilangan,
simbol-simbol matematika, dan aturan logika, untuk merepresentasikan, menganalisis,
dan menjelaskan aspek-aspek dunia nyata maupun konsep-konsep abstrak. Melalui
proses penalaran deduktif dan induktif, matematika memungkinkan Kkita untuk
membangun model-model matematis yang dapat digunakan untuk memprediksi,
menjelaskan, dan memecahkan masalah dalam berbagai bidang, mulai dari ilmu
pengetahuan alam dan teknologi hingga ilmu sosial dan humaniora. Dengan demikian,
matematika berperan sebagai alat yang sangat penting dalam pengembangan
pengetahuan dan pemahaman manusia tentang alam semesta dan dirinya sendiri.

Mengajar matematika di sekolah dasar seringkali menjadi tantangan bagi guru.
Banyak siswa kesulitan memahami konsep-konsep matematika yang abstrak, sehingga
minat belajar mereka terhadap mata pelajaran ini berkurang. Rendahnya partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran matematika seringkali berakar pada persepsi negatif mereka
terhadap mata pelajaran ini. Banyak siswa menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang kompleks, membosankan, dan tidak relevan dengan kehidupan mereka
sehari-hari atau minat pribadi mereka. Kesulitan belajar matematika seringkali memicu
stres, sakit kepala, dan kebosanan. Untuk mengatasi sifat abstrak matematika, berbagai
inovasi dan reformasi metode pembelajaran terus dikembangkan. Tujuannya adalah
untuk mempermudah pemahaman konsep matematika dan menjembatani kesenjangan
antara pengetahuan teoritis dan aplikasi praktisnya (Toharmat & Prihantoro, 2024).

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika
yang sering kali terasa abstrak dan jauh dari pengalaman sehari-hari mereka. Persepsi
negatif yang dimiliki siswa terhadap mata pelajaran ini bisa menjadi penghalang untuk
meningkatkan minat dan partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran. Rasa

kompleksitas dan kebosanan yang muncul akibat kesulitan ini dapat berdampak negatif
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pada kesehatan mental mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk terus
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan relevan, sehingga dapat
membuat matematika lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan pendekatan yang
tepat, diharapkan siswa dapat melihat hubungan antara matematika dengan kehidupan
sehari-hari mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan minat
mereka dalam belajar. Keberhasilan dalam pembelajaran sangat bergantung pada
strategi yang tepat, Strategi yang salah dapat menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa yang
bertujuan untuk menyampaikan pesan secara efektif.

Guru dalam hal pembelajaran husunya matematika membutuhkan strategi
pembelajaran yang efektif untuk menyampaikan konsep matematika yang kompleks
dengan cara yang mudah dipahami dan menarik bagi siswa. Strategi ini harus
mengakomodasi berbagai gaya belajar, tingkat kemampuan, dan kebutuhan individual
siswa. Dengan strategi yang tepat, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan kolaboratif, mendorong partisipasi aktif siswa, dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi. Strategi pembelajaran yang efektif juga mencakup
penggunaan berbagai metode pengajaran, seperti pemecahan masalah, eksplorasi, dan
diskusi kelompok, serta pemanfaatan teknologi dan sumber daya belajar yang relevan
untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.  Singkatnya, strategi
pembelajaran yang terencana dengan baik merupakan kunci keberhasilan guru dalam
mengajarkan matematika secara efektif dan efisien.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk menelaah dan mengidentifikasi berbagai strategi pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar (SD) yang terbukti efektif dalam mengaktifkan siswa
secara optimal. Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai pendekatan pedagogis
yang dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
meningkatkan pemahaman konseptual mereka, dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Analisis akan mencakup berbagai metode
pengajaran, seperti pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning),
pembelajaran kooperatif (cooperative learning), penggunaan teknologi pendidikan,
serta pendekatan diferensiasi pembelajaran yang mempertimbangkan perbedaan gaya

belajar dan kemampuan siswa. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memberikan
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rekomendasi strategi pembelajaran yang komprehensif dan praktis bagi para guru SD
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dan menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan menyenangkan bagi siswa. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan praktik pembelajaran

matematika di SD yang lebih efektif dan berpusat pada siswa.

2. KAJIAN TEORITIS

Strategi pembelajaran adalah rencana, metode, atau teknik yang dirancang untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Dalam konteks pendidikan, strategi
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru untuk menciptakan suasana belajar
yang efektif dan efisien. Dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar, strategi
yang tepat sangat diperlukan untuk mengaktifkan partisipasi siswa. Matematika
merupakan mata pelajaran fundamental yang bertujuan mengembangkan kemampuan
siswa dalam berpikir logis, analitis, dan kreatif. Strategi pembelajaran matematika yang
efektif harus dirancang agar relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa, sesuai
dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa
dalam membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman langsung.

Beberapa strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika meliputi pembelajaran berbasis
masalah (Problem-Based Learning), pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning),
penggunaan media dan teknologi, permainan edukatif, dan pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning). Strategi-strategi ini didukung oleh berbagai teori
belajar seperti konstruktivisme, behaviorisme, dan humanistik yang masing-masing
menekankan aspek penting dalam proses pembelajaran. Dengan mengadopsi
pendekatan yang interaktif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa, guru dapat

menciptakan suasana belajar matematika yang efektif dan menyenangkan.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (literature review) sebagai
pendekatan utamanya. Metode ini melibatkan pengkajian mendalam dan analisis Kkritis

terhadap sejumlah artikel penelitian terdahulu yang relevan dan berkaitan erat dengan
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topik penelitian. Proses pengkajian meliputi identifikasi, pengumpulan, evaluasi, dan
sintesis informasi dari berbagai sumber literatur ilmiah, seperti jurnal penelitian, buku
teks akademik, dan laporan penelitian yang telah dipublikasikan. Tujuannya adalah
untuk membangun pemahaman yang komprehensif dan menyeluruh mengenai
perkembangan pengetahuan, temuan-temuan penelitian sebelumnya, serta kerangka
teoritis yang mendasari topik penelitian ini (Elmi et al.,, 2023). Penelitian ini
menggunakan metode kajian pustaka (literature review) untuk menganalisis artikel dan
literatur ilmiah terkait topik penelitian. Prosesnya meliputi identifikasi, pengumpulan,
evaluasi, dan sintesis informasi dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, dan laporan
penelitian.  Tujuannya adalah membangun pemahaman komprehensif tentang
perkembangan pengetahuan dan temuan-temuan sebelumnya, serta mengidentifikasi
celah penelitian untuk pengembangan lebih lanjut. Dengan demikian, kajian pustaka ini
diharapkan dapat memberikan landasan yang kokoh dan informatif bagi pengembangan
penelitian lebih lanjut serta memberikan kontribusi baru dalam bidang studi yang
diteliti. Melalui analisis Kritis terhadap literatur yang ada, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kesenjangan, kontradiksi, atau area yang belum terjamah dalam
penelitian sebelumnya, yang kemudian akan menjadi fokus utama dalam pengembangan

penelitian ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pembelajaran merupakan perencanaan terstruktur yang merangkum
rangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan
spesifik. Perencanaan ini mencakup pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan
pemanfaatan sumber daya belajar yang optimal. Intinya, setiap langkah dalam strategi
pembelajaran, mulai dari pemilihan metode hingga penggunaan fasilitas, diarahkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, efektivitas
strategi pembelajaran diukur dari seberapa berhasilnya ia mencapai tujuan tersebut.

Strategi pembelajaran merupakan perencanaan dan pendekatan sistematis yang
digunakan oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Ini mencakup
pemilihan metode, teknik, dan aktivitas pembelajaran yang tepat untuk memfasilitasi
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, serta mengembangkan kemampuan

berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan memecahkan masalah.  Strategi
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pembelajaran yang efektif mempertimbangkan karakteristik siswa, materi ajar, dan
konteks pembelajaran, serta berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar
mengajar. Pemilihan strategi yang tepat sangat penting untuk memastikan efektivitas
dan efisiensi proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Penerapan strategi pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok, permainan
matematika, dan pemecahan masalah kolaboratif di SD terbukti efektif meningkatkan
motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika.  Akibatnya,
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat. Kendati
demikian, tantangan dalam mengelola kelas yang lebih aktif dan keterbatasan sumber
daya perlu diatasi. Oleh karena itu, peningkatan pelatihan guru, dukungan sekolah dan
lembaga pendidikan, serta pengembangan kurikulum yang mendukung strategi
pembelajaran aktif sangat penting untuk keberhasilan implementasinya (Kanca et al.,
2021).

Pembelajaran matematika di SD bisa lebih seru dan efektif kalau guru pakai strategi
aktif, kayak diskusi kelompok, main-main yang berhubungan dengan matematika, atau
kerja kelompok untuk selesaikan soal. Cara ini bikin anak-anak lebih semangat belajar
dan ikut aktif, hasilnya mereka lebih paham konsep matematika dan bisa selesaikan soal
dengan lebih baik. Walaupun begitu, guru perlu usaha lebih untuk atur kelas yang
lebih ramai dan mungkin ada kendala soal alat atau bahan. Makanya, guru perlu
pelatihan khusus, sekolah dan lembaga pendidikan harus dukung, dan kurikulumnya
juga harus disesuaikan agar strategi aktif ini bisa berjalan lancar dan berhasil.

Penerapan metode diskusi dalam pembelajaran matematika kelas 2 SD terbukti
efektif untuk mengaktifkan siswa. Interaksi aktif selama diskusi, di mana siswa
bertukar ide dan berpartisipasi dalam pemecahan masalah, meningkatkan motivasi dan
semangat belajar mereka. Proses ini sejalan dengan strategi pembelajaran yang
menekankan keaktifan siswa, karena diskusi mendorong partisipasi aktif, menciptakan
suasana belajar yang dinamis, dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Dengan berdiskusi, siswa tidak hanya memahami konsep matematika, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi—sekaligus

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Singkatnya, metode diskusi
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merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk mengaktifkan siswa dan mencapai

tujuan pembelajaran matematika di kelas 2 SD.

Metode diskusi dalam pembelajaran matematika kelas 2 SD terbukti efektif untuk
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Siswa aktif bertukar ide dan
memecahkan masalah bersama, yang meningkatkan motivasi dan menciptakan suasana
belajar yang dinamis. Diskusi tak hanya membantu siswa memahami konsep
matematika, tetapi juga melatih kemampuan berpikir Kkritis, komunikasi, dan kerja sama.

Terdapat beberapa strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pelajaran
matematika untuk mengaktifkan siswa:

1. Pembelajaran Berbasis Permainan (Game-Based Learning): Pembelajaran
berbasis permainan ("Games-based learning™) adalah salah satu metode
pengajaran yang memanfaatkan permainan untuk membantu guru mencapai
tujuan pembelajaran. Guru menggunakan metode ini sebagai strategi untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa supaya siswa menjadi lebih
aktif selama proses pembelajaran  (Journal & Hermawan, 2024). Penggunaan
permainan edukatif yang terintegrasi dengan materi matematika terbukti efektif
dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa. Dengan mengubah
pembelajaran yang cenderung pasif menjadi aktif dan menyenangkan, permainan
seperti ular tangga yang dimodifikasi dengan soal-soal matematika atau
permainan Kkartu yang dirancang untuk melatih keterampilan berhitung, dapat
merangsang minat belajar siswa. Metode ini tidak hanya membantu siswa
menguasai konsep matematika secara lebih mudah dan berkesan, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kekatifan dan pemecahan masalah
melalui interaksi dan tantangan yang disajikan dalam permainan. Selain itu,
suasana belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif yang diciptakan oleh
permainan edukatif ini dapat meningkatkan partisipasi siswa dan membangun
kepercayaan diri mereka dalam menghadapi tantangan matematika.

2. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL): Contextual
Teaching and Learning (CTL) merupakan strategi pembelajaran yang efektif
karena menghubungkan materi pelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan
siswa. Dengan CTL, guru membantu siswa memahami bagaimana pengetahuan

yang mereka peroleh di kelas dapat diterapkan dan dihubungkan dengan
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pengalaman sehari-hari mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan relevan. Hal ini mendorong siswa untuk aktif berpikir dan menghubungkan
teori dengan praktik, meningkatkan pemahaman dan daya ingat mereka
(Implementasinya et al., 2016). Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
matematika menerapkan pendekatan yang menghubungkan konsep-konsep
abstrak dengan pengalaman nyata siswa. Alih-alih hanya menjelaskan rumus dan
teori secara teoritis, CTL menggunakan contoh-contoh konkret dari kehidupan
sehari-hari untuk mempermudah pemahaman dan mengingat materi. Misalnya,
penjumlahan dapat diilustrasikan dengan menghitung jumlah buah yang mereka
makan, pengurangan dengan menghitung sisa uang jajan setelah membeli sesuatu,
dan pengukuran dengan mengukur tinggi badan teman atau panjang meja di kelas.
Dengan cara ini, siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami
penerapannya dalam konteks yang relevan dan bermakna bagi mereka, sehingga
meningkatkan pemahaman dan daya ingat mereka.

Pembelajaran Aktif (Active Learning): Active learning merupakan metode
pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif siswa. Bukan hanya menerima
informasi secara pasif, siswa didorong untuk terlibat langsung dalam setiap tahap
proses belajar mengajar, baik melalui diskusi, pemecahan masalah, maupun
kegiatan kolaboratif lainnya. Dengan demikian, active learning menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, meningkatkan pemahaman dan
retensi materi pelajaran (Siregar et al., 2023). Pembelajaran aktif mendorong siswa
untuk menjadi partisipan aktif dalam proses belajar, bukan sekadar penerima
informasi.  Alih-alih pembelajaran pasif, siswa didorong untuk terlibat dalam
diskusi, berbagi ide, dan menyelesaikan masalah secara kolaboratif melalui
berbagai metode seperti diskusi kelompok, presentasi, simulasi, dan proyek
kelompok. Dengan demikian, pemahaman konsep dan kemampuan berpikir Kritis
siswa akan meningkat secara signifikan.

Pemberian Umpan Balik yang Positif dan Konstruktif: Memberikan umpan balik
yang efektif berarti memberikan apresiasi atas usaha dan pencapaian siswa
(umpan balik positif), sekaligus memberikan arahan yang spesifik dan

membangun untuk perbaikan di masa mendatang (umpan balik konstruktif).
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Umpan balik yang baik disampaikan dengan bahasa yang mendukung dan
mendorong, fokus pada perilaku dan bukan pada pribadi siswa, sehingga
memotivasi mereka untuk terus belajar dan berkembang (Putri, 2024). Umpan balik
positif dan konstruktif merupakan strategi kunci dalam mengaktifkan siswa SD
dalam pembelajaran matematika. Dengan fokus pada proses belajar, bukan hanya
hasil akhir, guru dapat memberikan pujian atas usaha dan strategi yang digunakan
siswa, bahkan jika hasilnya belum sempurna. Umpan balik yang spesifik dan
terarah, misalnya menjelaskan langkah-langkah yang perlu diperbaiki dalam
menyelesaikan soal, akan meningkatkan kepercayaan diri dan memotivasi siswa
untuk terus mencoba dan belajar dari kesalahan. Hal ini mendorong partisipasi
aktif siswa, karena mereka merasa dihargai dan didukung dalam proses
belajarnya, sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan.

Strategi pembelajaran matematika di SD yang efektif menekankan keaktifan siswa,
menghilangkan pembelajaran pasif dan mendorong mereka untuk terlibat langsung
dalam proses belajar. Beberapa strategi yang dapat diterapkan meliputi: penggunaan
permainan edukatif yang menarik dan menantang, diskusi kelompok untuk berbagi ide
dan memecahkan masalah bersama, proyek-proyek yang menghubungkan matematika
dengan kehidupan nyata, dan penggunaan media pembelajaran yang interaktif. Selain
itu, guru perlu memberikan umpan balik yang positif dan konstruktif, fokus pada
proses belajar siswa dan bukan hanya hasil akhir, untuk meningkatkan kepercayaan
diri, kekatifan siswa dan motivasi mereka. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memahami konsep matematika, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan kolaborasi dan hal ini juga bisa membuat suasana kelas makin

hidup dengan aktifnya para siswa selama proses pembelajaran:

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) yang efektif dalam
mengaktifkan siswa. Melalui kajian pustaka, penelitian ini menemukan bahwa strategi
pembelajaran yang efektif haruslah berpusat pada siswa dengan melibatkan mereka
secara aktif dalam proses belajar. Beberapa strategi yang dikaji meliputi pembelajaran

berbasis permainan, pendekatan kontekstual, pembelajaran aktif, dan pemberian umpan
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balik yang positif dan konstruktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran
matematika di SD yang efektif haruslah menarik, relevan, dan memotivasi siswa,
sehingga mereka dapat memahami konsep matematika dengan lebih baik dan

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.
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